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Samsung Smart Learning Class, Transformasi Kelas Konvensional
Jadi Ramah Teknologi

e Adaptasi pemanfaatan teknologi digital demi keberlangsungan pendidikan menjadi hal utama dalam kegiatan
belajar mengajar ketika pandemi.

e Dengan penyelenggaraan pembelajaran tatap muka di tahun 2022 ini, Samsung Smart Learning Class terus
memotivasi pembelajaran digital berkelanjutan bagi siswa dan guru.

Jakarta, 28 Januari 2022 — Penyelenggaraan pembelajaran tatap muka (PTM) di sekolah secara
bergantian menyesuaikan dengan kondisi pandemi tahun ini, menunjukkan optimisme dalam
memulihkan pendidikan Indonesia. Kondisi pembelajaran yang tidak dapat berjalan sebagaimana
mestinya selama pandemi, memacu pemanfaatan serta akses internet dan teknologi digital sebagai
solusi keberlangsungan pendidikan. Para guru didorong untuk mampu menggunakan berbagai aplikasi
online meeting dan platform pembelajaran lainnya, demi menghadirkan materi dan menjadikan proses
belajar mengajar lebih menarik bagi siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan
teknologi, pendidikan menjadi lebih mudah diakses dan dapat mengakomodasi kebutuhan semua orang,
khususnya para siswa dan guru. Samsung Smart Learning Class (SSLC) memainkan peran ini sejak 2017,
jauh sebelum pandemi.

“Teknologi pasti akan terus berkembang, dan sangat penting untuk menyesuaikan gaya belajar mengajar
di kelas agar selaras dengan kemajuannya. Guru terdorong untuk mencoba sesuatu yang baru menjadi
alat pembelajaran dan pendekatan kepada siswa. Mengintegrasikan teknologi ke dalam rencana
pembelajaran, serta menggunakannya untuk memperluas pengetahuan tentang materi yang akan
disampaikan, dapat membuat perbedaan yang signifikan di kelas dan mendorong siswa menjadi generasi
yang mampu berpikir kritis,” ujar Ennita Pramono, Head of Corporate Citizenship Samsung Electronics
Indonesia. “Hingga hari ini terdapat 16 pilot SSLC yang tersebar di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia,
dan lebih dari 20 ribu siswa dan 50 ribu guru telah menikmati manfaat inovasi SSLC untuk menambah
wawasan belajar mereka. Samsung percaya, kelas digital seperti SSLC akan dapat membuka kesempatan
merdeka belajar bagi siswa dan guru untuk menjadi lebih maju, kreatif, dalam menciptakan masa depan
lebih baik,” tambahnya.

Kembalinya siswa dan guru ke sekolah, tidak berarti harus meninggalkan adopsi teknologi digital yang
sudah dilakukan selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan kembali ke pola belajar mengajar yang lama.
Adanya proyeksi dari Unicef yang menyatakan bahwa akan terjadi peningkatan akses internet oleh
generasi muda Indonesia hingga 100 persen pada tahun 2030%, menggambarkan adopsi dan kecakapan
menggunakan teknologi digital di dunia pendidikan akan terus menjadi bagian dari sistem pembelajaran
kini dan masa depan.

1 https://www.unicef.org/indonesia/media/9956/file/Situation Analysis on Digital Learning in Indonesia.pdf



Frans, S.Pd., Kepala SMA Santo Yosef — Pangkal Pinang, mengungkapkan, “SSLC tidak hanya
menumbuhkan semangat baru bagi guru dan siswa kami untuk memulai pembelajaran tahun ini.
Fasilitas dan pelatihan yang kami dapat dari SSLC, senantiasa menggerakkan para guru untuk terus
menerapkan kreativitas yang mereka suguhkan kepada siswa ketika PJJ, agar suasana belajar yang
dinamis dan tidak membosankan tetap terjaga pada saat PTM.”

“Pemanfaatan teknologi dalam PTM di sekolah, kami terapkan dalam bentuk: pemberian tugas-tugas
digital berbasis kelompok yang dapat mendorong kemampuan siswa berinteraksi dengan teman-
temannya, serta memberikan ruang untuk berkolaborasi dengan guru dalam merancang dan mencoba
pembelajaran digital yang lebih seru, seperti penggunaan video, YouTube, dan berbagai aplikasi lainnya;
pengadaan bahan belajar dalam bentuk learning management system yang mudah diakses, dipahami
juga menarik bagi siswa baik di dalam maupun luar lingkungan sekolah; dan tak kalah penting, meracik
kombinasi jenis penilaian yang tepat bagi siswa, baik berupa tes maupun proyek kelas,” imbuhnya.

Menurut Frans, S.Pd., keterlibatan teknologi di sekolah yang dipimpinnya mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan memudahkan siswa untuk belajar; mempercepat
ketercapaian materi sesuai kurikulum; meningkatkan motivasi belajar, kekmampuan respon, cara berpikir
serta analisa siswa; juga memudahkan para guru untuk melakukan penilaian atau evaluasi.

Fasilitas pilot SSLC yang disediakan oleh Samsung Electronics Indonesia berupa koneksi internet,
Samsung AC, Samsung Smart TV berukuran 55 inci, Samsung Access Point, Samsung Tablet Galaxy Tab A
with S Pen untuk guru, serta Samsung Tablet Galaxy Tab A bagi siswa. Selain itu, aplikasi Samsung Knox
Manage, Learning Management System dari myScool dan e-book interaktif dari PesonaEdu juga
melengkapi fasilitas yang Samsung berikan dalam program SSLC. Ditambah, pelatihan-pelatihan yang
mendukung para guru untuk menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, terutama cara
memaksimalkan penggunaan teknologi dan gadget Samsung serta aplikasinya guna membantu
mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan, sehingga siswa
lebih bersemangat untuk menerima materi pelajaran.

Lebih lanjut mengenai Corporate Social Responsibility Samsung, kunjungi http://csr.samsung.com.

HitH

Tentang Samsung Electronics Co., Ltd.

Samsung menginspirasi dunia dan mengukir masa depan melalui ide dan teknologi yang transformatif. Perusahaan ini
mendefinisi ulang dunia televisi, smartphone, perangkat wearable, tablet, peralatan rumah tangga digital, sistem
jaringan, foundry dan memory, solusi sistem LSI dan LED. Untuk berita terkini, silakan mengunjungi Samsung Newsroom
di http://news.samsung.com.

Tentang Samsung Smart Learning Class

Samsung Smart Learning Class (SSLC) merupakan program pengenalan proses belajar mengajar melalui pemanfaatkan
teknologi dan gadget dengan cara yang interaktif dan menyenangkan dengan tujuan agar para siswa lebih bersemangat
dalam menggapai cita-cita. Fasilitas yang diberikan kepada sekolah mitra adalah ruang kelas berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), yang dilengkapi dengan Samsung Galaxy Tab A dengan S-pen, Smart TV 55”, AC 2PK
dan koneksi internet, Access point, serta konten-konten digital e-learning yang dibutuhkan dan disesuaikan dengan
kurikulum. Sebelum Program SSLC dimulai, pengenalan akan produk-produk Samsung dan pelatihan penggunaan
teknologi, serta konten-konten digital e-learning, diberikan kepada para guru agar mereka dapat memaksimalkan
fasilitas SSLC yang ada dengan lebih kreatif dan berinovasi, sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan secara


http://csr.samsung.com/
http://news.samsung.com/

menyenangkan dan mudah dimengerti oleh para siswa. Untuk keterangan lebih lanjut mengenai SSLC, kunjungi:
https://www.samsung.com/id/aboutsamsung/sustainability/corporate-citizenship/education/smart-school/
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